
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dikemukakan pada sebelumnya, maka penulis 

dapat menarik beberapa kesimpulan bahwa ; 

a. Fasilitas pelaksanaan layanan Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 2 Telaga 

Kabupaten Gorontalo khususnya ketersediaan ruang dan buku paket diperoleh persentase 

57,1% atau berada pada kategori sering. 

b. Program pelaksanaan layanan Bimbingan dan Konseling diperoleh hasil 48,2% atau 

berada pada kategori kadang-kadang. Hal ini menjelaskan bahwa penyusunan program 

layanan bimbingan dan konseling belum mampu diterapkan berdasarkan kebutuhan 

siswa.   

c. Pelaksanaan program layanan Bimbingan dan Konseling berdasarkan hasil pengolahan 

angket berada pada kategori sering dengan persentase sebanyak 71,3 hal ini menjelaskan 

bahwa pelaksanaan program layanan di sekolah tersebut belum mampu diterapkan 

dengan maksimal berdasarkan program yang telah disusun. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka peneliti dapat menyarankan sebagai 

berikut: 

a. Diharapkan kerjasama yang baik antara pimpinan sekolah, guru dan orangtua siswa dalam 

menunjang ketercapaian tujuan pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di sekolah. 
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b. Dukungan pimpinan sekolah dalam menyediakan fasilitas penunjang dalam pelaksanaan 

program layanan bimbingan dan konseling sangatlah diharapkan. 

c. Perencanaan dan pelaksanaan program yang berdasarkan kebutuhan dan perkembangan 

peserta didik sangatlah penting sebab mengacu pada perkembangan dan harapan peserta 

didik. 
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